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Abstrak

Sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam menunjang perekonomian Masyarakat.
Namun, masih terbatas studi yang mengkaji pemberdayaan Masyarakat berbasis pariwisata yang
dikaitkan dengan komitmen nilai religius dan kearifan lokal. Artikel ini bertujuan mengkaji
pemberdayaan Masyarakat berbasis pariwisata melalui komitmen nilai religius dan kearifan
lokal di Gampong Nusa, Aceh Besar. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian analisis data menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan Masyarakat Gampong Nusa dalam mengelola pariwisata
didorong oleh sikap komitmen terhadap nilai-nilai religious yang diimplementasikan melalui
nilai kebersihan, berpakaian menutup aurat dan pemisahan gender, nilai keadilan, nilai
keramahan, dan menjaga alam. Selain itu, sikap komitmen untuk melestarikan kearifan lokal
melalui kegiatan tarian dan music tradisional, kenduri gampong, masakan dan permainan
tradisional. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara nilai
religious dan kearifan lokal dalam pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata.

Kata kunci: Pemberdayaan, Pariwisata, Nilai Religius, Kearifan Lokal

Abstract

The tourism sector holds a strategic role in bolstering the community's economy.
Nevertheless, research focusing on tourism-based community empowerment, particularly its
alignment with religious values and local wisdom, remains scarce. This article seeks to examine
community empowerment in tourism through the integration of religious values and local wisdom
in Gampong Nusa, Aceh Besar. Employing a qualitative case study approach, data collection
methods included observation, interviews, and documentation, with thematic analysis utilized for
data interpretation. The findings indicate that the success of the Gampong Nusa community in
managing tourism stems from their strong commitment to religious values, manifested in
practices such as cleanliness, modest attire, gender segregation, fairness, hospitality, and
environmental stewardship. Moreover, the community's dedication to preserving local wisdom is
evident in traditional dances and music, communal feasts (kenduri gampong), traditional cuisine,
and games. This study highlights the critical synergy between religious values and local wisdom
in advancing tourism-based community empowerment.
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Pendahuluan
Sektor pariwisata telah memberikan kebermanfaatan ekonomi bagi Masyarakat lokal

di Indonesia. Hal ini karena pembangunan wisata diyakini mampu menjadi salah satu
instrumen kesejahteraan untuk mengentaskan kemiskinan melalui skema pemberdayaan
berbasis Masyarakat lokal. Pada tahun 2023, sektor pariwisata menyumbang 5,8%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Capaian ini diprediksi akan terus
meningkat pada tahun-tahun berikutnya (Badan Pusat Statistik (BPS), 2023). Beberapa
penelitian menunjukkan tentang kebermanfaatan ekonomi dari sektor pariwisata. Cooper
& Hail (2016) dan Giampiccoli & Saayman (2018) menjelaskan bahwa pariwisata
mampu meningkatkan kemandirian ekonomi bagi masyarakat lokal. Kemudian
Ketshabile & Ferreira (2009), Snyman (2014) dan Valentina & Elsera (2023)
menunjukkan bahwa pariwisata telah memunculkan diversifikasi mata pencaharian,
sehingga peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat semakin luas. Pada konteks ini
pendekatan pariwisata berbasis masyarakat (Community-based Tourism) semakin
mendapatkan perhatian dari banyak pihak dan menjadi solusi dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat saat ini.

Pariwisata berbasis masyarakat (community-based tourism) merupakan konsep
pelibatan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, dan pengelolaan
pariwisata (Mtapuri & Giampiccoli, 2016; Rusyidi & Fedryansah, 2018; Suansri, 2003).
Dengan pelibatan ini, maka diharapkan masyarakat semakin meningkat
perekonomiannya, karena pariwisata menjadi sumber pendapatan alternatif bagi mereka
(Dangi & Jamal, 2016). Selain itu, pariwisata berbasis masyarakat dipandang sebagai
kegiatan pemberdayaan ekonomi dengan konsep berkelanjutan. (Amerta, 2017;
Nurhidayati & Fandeli, 2012) menjelaskan bahwa pariwisata berbasis masyarakat
menyeimbangkan antara sumber daya alam, nilai sosial, dan masyarakat, sehingga
berdampak positif terhadap masyarakat itu sendiri. Selain itu, Triantoro et al., (2023,
2024) menunjukkan bahwa pariwisata berbasis masyarakat yang dilakukan oleh
masyarakat lokal di Aceh dilakukan melalui modal sosial dan modal lingkungan. Melalui
dua modal ini masyarakat Aceh mampu meningkatkan perekonomian mereka, terutama
pasca peristiwa Tsunami Aceh pada 2004. Penulis berpandangan bahwa keberhasilan ini
tidak hanya berkat kemampuan masyarakat dalam mensinergikan antara modal sosial dan
modal lingkungan saja. Namun, dalam konteks Aceh saat ini, komitmen yang kuat untuk
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memegang tradisi lokal dan syariat Islam turut berkontribusi dalam mendukung
pariwisata berbasis masyarakat.

Komitmen masyarakat merupakan tingkat keterlibatan, tanggungjawab dan kepatuhan
setiap anggota masyarakat untuk melaksanakan kegiatan atau nilai-nilai tertentu yang
telah disepakati bersama. Komitmen ini dapat terkait dengan nilai-nilai sosial yang
berlaku di masyarakat, kearifan lokal, agama, dan lainnya(Laksana et al., 2025). Dengan
memegang teguh komitmen ini, masyarakat secara aktif berpartisipasi untuk terlibat
langsung dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Masyarakat Gampong Nusa
merupakan salah satu masyarakat lokal di Aceh Besar yang memiliki komitmen dalam
memberdayakan masyarakat berbasis pariwisata. Komitmen tersebut direpresentasikan
melalui nilai-nilai religious dan kearifan lokal. Dua nilai ini menjadi basis dalam
pengelolaan wisata gampong, hingga menjadi desa wisata yang dikenal di Indonesia dan
mancanegara. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis nilai-nilai religious dan kearifan lokal yang dipegang oleh masyarakat
Gampong Nusa dalam memberdayakan ekonomi melalui sektor pariwisata.

Beberapa kajian tentang pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata kurang
memberikan perhatian pada sinergitas antara nilai religious dan kearifan lokal. Kajian-
kajian yang ada cenderung memfokuskan pada satu entitas seperti modal sosial
(Musavengane & Kloppers, 2020; Pramanik et al., 2019; Zhang et al., 2021), modal
ekologi (Dong et al., 2019; Triantoro et al., 2024), dan modal teknologi (Buhalis &
O’Connor, 2005; Khatri, 2019). Kajian-kajian dengan fokus seperti ini cenderung
memandang komitmen masyarakat dalam bentuk tunggal, sehingga mengesampingkan
aspek-aspek lain yang melingkupinya. Padahal dalam konteks masyarakat Aceh yang
menerapkan syariat Islam, komitmen harus dipandang dalam bentuk yang lebih luas dan
kompleks. Ada dua konteks yang perlu dikaji yaitu konteks religiusitas di satu sisi, dan
konteks budaya di sisi yang lain. Komitmen religiusitas dipandang sebagai pedoman
untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata tidak bertentangan dengan norma agama,
sehingga menghindari potensi konflik sosial. Sedangkan komitmen kearifan lokal
dipandang sebagai pengetahuan untuk memanfaatkan sumber daya lokal (budaya lokal)
untuk pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata.

Dalam konteks global, berdasarkan pencarian pada database scopus dalam sepuluh
tahun terakhir (2014-2024) dengan kata kunci “Community-based Tourism” yang diolah
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menggunakan aplikasi Publish or Perish dan VOSviewer menunjukkan bahwa peta kajian
penelitian tentang pariwisata berbasis masyarakat dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Peta Kajian Community-based Tourism
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Gambar di atas menunjukkan bahwa peta kajian tentang pariwisata berbasis
masyarakat sebagian besar berfokus pada aspek destinasi, pengembangan wisata
berkelanjutan, pelayanan, pengalaman masyarakat, peluang pariwisata, dan peningkatan
kapasitas masyarakat. Sedangkan penelitian yang menghubungkan antara pariwisata
berbasis masyarakat dengan komitmen nilai-nilai religius dan kearifan lokal belum
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, kekosongan studi tersebut
menjadi perhatian peneliti untuk berkontribusi dalam memperkaya kajian mengenai
pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan melalui komitmen religius
dan kearifan budaya lokal.

Artikel ini berupaya menjawab dua pertanyaan yaitu: Pertama, apa saja nilai-nilai
religius dan kearifan lokal yang dipegang oleh masyarakat Gampong Nusa dalam
mengelola desa wisata? Kedua, bagaimana masyarakat Gampong Nusa
mengimplementasikan komitmen nilai religius dan kearifan lokal dalam mengelola desa
wisata! Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, hasil penelitian dibagi menjadi
tiga bagian yaitu: Pertama, penulis memaparkan konsep pariwisata berkelanjutan di
Gampong Nusa. Hal ini bertujuan untuk melihat signifikansi awal mula pemberdayaan
masyarakat melalui pariwisata di Gampong Nusa. Kedua, penulis memaparkan bentuk

dan implementasi komitmen masyarakat terhadap nilai-nilai religius dalam pengelolaan
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desa wisata. Ketiga, penulis memaparkan bentuk dan implementasi komitmen masyarakat

terhadap kearifan lokal dalam pengelolaan desa wisata.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Menurut

Cresswell bahwa penelitian studi kasus berupaya mengkaji suatu kejadian atau fenomena
sosial yang mencakup individu, kelompok budaya ataupun suatu potret kehidupan
(Cresswell, 2013). Studi kasus penelitian ini yaitu masyarakat Gampong Nusa, Aceh
Besar yang menggagas pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat melalui komitmen
nilai-nilai Islam dan kearifan budaya lokal. Pendekatan kualitatif yang digunakan sejalan
dengan tujuan penelitian ini yaitu mengungkap pemberdayaan masyarakat Gampong
Nusa dalam pariwisata berkelanjutan melalui komitmen religius dan kearifan lokal.
Komitmen religius dilihat melalui nilai-nilai syariat Islam yang dipegang teguh oleh
masyarakat dalam mengelola pariwisata. Sedangkan komitmen kearifan lokal dilihat
melalui aktivitas budaya tradisional yang masih dilestarikan dalam pengelolaan
pariwisata pedesaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara
dilakukan dengan masyarakat Gampong Nusa yang terdiri dari Ketua Lembaga
Pariwisata Nusa, Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan pegiat pariwisata desa. Pemilihan
informan didasarkan atas teknik purposive sampling yaitu memilih narasumber
berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria informan yaitu masyarakat lokal yang
terlibat dalam pengelolaan pariwisata pedesaan. Proses wawancara dilakukan dengan
semi terstruktur, artinya peneliti menyiapkan daftar pertanyaan utama terlebih dahulu dan
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut selama proses wawancara berlangsung
(Chauhan, 2022; Petrescu et al., 2017). Hal ini bertujuan untuk mengkesplorasi data
penelitian secara mendalam. Sedangkan observasi dilakukan melalui pengamatan secara
langsung terhadap pengelolaan wisata berbasis masyarakat. Menurut Copland bahwa
observasi bertujuan untuk mengamati dan mencatat (fieldnote) aktivitas masyarakat,
perilaku, peristiwa dan kondisi alam, sehingga peneliti mendapatkan gambaran yang
komplek mengenai subjek penelitian (Copland, 2018). Observasi dilakukan selama empat
hari pada bulan Juli 2023. Selama observasi berlangsung, penulis mengamati keseharian
masyarakat Gampong Nusa, interaksi sosial, dan lainnya. Selain itu, penulis mengamati

berbagai dokumen, foto, dan arsip yang ada di Sekretariat Lembaga Pariwisata Nusa
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(LPN). Menurut Rapley bahwa dokumentasi berupa teks, gambar, video, dan lainnya
mempunyai konteks sosial tertentu, sehingga menjadi sumber data yang perlu
dikonfirmasi ulang melalui wawancara dengan informan penelitian (Rapley & Rees,
2018). Oleh karena itu, penulis mendokumentasikan dan mencatat hasil observasi yang
relevan dengan topik penelitian dan mengkonfirmasi ulang kepada informan penelitian
atas beberapa dokumen yang terkait dengan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik yang dilakukan melalui tahapan
sebagai berikut: Pertama, Persiapan dan pengorganisasian data. Pada proses ini peneliti
mengumpulkan rekaman hasil wawancara dan catatan observasi ke dalam satu file.
Kedua, Transkrip data. Peneliti menulis informasi yang telah disampaikan oleh setiap
informan. Ketiga, Mengkode data. Peneliti mempelajari informasi dari informan dan
merefleksikannya ke dalam konsep atau gagasan yang berkaitan dengan tema penelitian
ini menggunakan kode-kode tertentu. Keempat, Mengkategorikan tema. Peneliti mencari
hubungan satu kode dengan kode lainnya, sehingga memperoleh tema tertentu yang
mencerminkan data pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan melalui
komitmen religius dan kearifan lokal. Kelima, proses analisis dan kesimpulan. Pada
bagian ini, penulis menganalisis secara objektif tema-tema tersebut dan menarik
kesimpulan berdasarkan analisis yang sistematis (Braun & Clarke, 2021; Lester et al.,
2020).

Hasil dan Pembahasan
Pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan yang dilakukan oleh

masyarakat Gampong Nusa didasarkan melalui sikap komitmen terhadap nilai religius
dan kearifan budaya lokal. Oleh karena itu, pada bagian ini penulis menjelaskan bentuk-
bentuk komitmen terhadap dua nilai tersebut ke dalam sub-bab hasil dan pembahasan
yang meliputi tentang konsep pariwisata berkelanjutan di Gampong Nusa, bentuk-bentuk
komitmen terhadap nilai religius dalam pengelolaan pariwisata, dan bentuk-bentuk
komitmen terhadap kearifan budaya lokal dalam pengelolaan pariwisata.
Gampong Nusa dan Konsep Pariwisata Berkelanjutan

Konsep pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata berkelanjutan di Gampong
Nusa tidak dapat dilepaskan dari peristiwa Tsunami Aceh pada 2004. Hal ini karena
peristiwa tsunami yang terjadi pada tahun itu telah merusak berbagai sektor kehidupan
masyarakat Aceh (Haris et al., 2024; Masyrafah & Mckeon, 2008; Syamsidik et al., 2019).
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Tingginya korban jiwa dan tingkat kerusakan akibat bencana alam tersebut mendorong
reaksi sosial dari berbagai negara. Ada sekitar 133 negara yang berkontribusi dalam upaya
pemulihan (Thorburn, 2009). Kemudian data dari Kementerian Luar Negeri mencatat
bahwa ada sekitar 250 organisasi kemanusiaan non-pemerintah atau yang dikenal dengan
istilah NGO terlibat dalam upaya penanganan pasca tsunami (Kementerian Luar Negeri,
2011). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai pihak menjadi sangat penting
dalam upaya perbaikan pasca tsunami melalui berbagai skema bantuan kemanusiaan.

Salah satu skema bantuan kemanusiaan yang diberikan oleh NGO yaitu melalui
pelatihan keterampilan hidup (life skill). Dalam Laporan Aliansi Masyarakat Sipil Untuk
Demokrasi Tahun 2005 menjelaskan bahwa pada masa pemulihan pasca tsunami, ada
beberapa NGO yang memberikan bantuan keterampilan bagi masyarakat Lhok Nga, Aceh
Besar, seperti keterampilan membuat makanan bayi, menjahit, dan lainnya (Demokrasi,
2005). Lhok Nga merupakan salah satu kecamatan di Aceh Besar yang juga menaungi
Gampong Nusa. Dalam konteks masyarakat Gampong Nusa, keterampilan yang dilatih
oleh NGO adalah kemampuan mendaur ulang sampah.

“Setelah tsunami, banyak NGO yang datang membantu kita. Itu untuk menghilangkan

trauma. Anak-anak dan pemuda diajarkan bermacam kegiatan seperti daur ulang

sampah, sehingga ini menjadi ide awal untuk mencetuskan desa pariwisata Nusa.

Kemudian desa kita dari segi alamnya juga mendukung, indah (Wawancara dengan

Yasin, 2023).”

Keterampilan mendaur ulang sampah kemudian menjadi inspirasi awal bagi
masyarakat Gampong Nusa untuk mendirikan desa wisata. Sehingga pada 2006
masyarakat Gampong Nusa mendirikan komunitas desa yang fokus pada kegiatan daur
ulang sampah. Komunitas ini dikenal dengan nama Nusa Creation Community (NCC).
NCC diikuti oleh kalangan anak muda dan ibu-ibu yang fokus membuat keterampilan
barang rumah tangga dari sampah plastik. Oleh karena itu, salah satu paket wisata yang
sampai saat ini masih dipertahankan yaitu keterampilan mendaur ulang sampah.

Selain mendirikan NCC, pada tahun yang sama, masyarakat Gampong Nusa
mendirikan komunitas anak-anak maupun remaja yang berbasis pada Taman Pendidikan
Alquran (TPA) yang dinamakan Al-Hayah. TPA Al-Hayah memiliki sejarah panjang.
Nurhayati, ketua LPN yang juga ustazah di TPA Al-Hayah menceritakan sejarah
munculnya TPA Al-Hayah. Pada tahun 1970-an, ayahnya aktif sebagai seorang guru ngaji
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di gampong. Pada saat itu, belum ada istilah TPA di Indonesia. Istilah TPA muncul di
Indonesia pada 1989 berdasarkan kesepakatan Rapat Pimpinan Nasional Badan
Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia (RAPIMNAS-BKPMI) di Ciawi Bogor (Haris et
al., n.d.; Nurhadi, 2019). Oleh karena itu, masyarakat Gampong Nusa lebih akrab
menyebut tempat mengaji dengan istilah “ngaji tempat beut yah cut” (pergi mengaji di
tempat yah cut). Yah Cut adalah panggilan untuk ayah Nurhayati bagi anak-anak
Gampong Nusa pada saat itu. Kemudian pada tahun 1992, berkat pengalamannya belajar
kepada Kyai As’ad Humam, penggagas metode igro’ di Yogyakarta, Nurhayati
melanjutkan tradisi keislaman ayahnya sebagai guru ngaji dan memberikan nama tempat
mengajinya dengan istilah TPA Al-Hayah. Menurutnya, Al-Hayah diambil dari namanya
sendiri yaitu Nurhayati. Filosofi dari nama tersebut yaitu dia berharap TPA yang
digagasnya dapat selalu hidup pada masa-masa yang akan datang.

Pada tahun-tahun selanjutnya, komunitas Al-Hayah selain fokus pada pembelajaran
igro’ dan Alqguran, mereka juga mengembangkan kreativitasnya dalam bentuk tarian
tradisional dan alat musik tradisional Aceh. Kemudian sekitar tahun 2013-2014
masyarakat Nusa menggali potensi yang ada di desa, atau dalam istilah Nurhayati yaitu
pemetaan potensi desa. Masyarakat Gampong Nusa yang terdiri dari ustaz/ustazah, NCC,
pengurus Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Komunitas Al-Hayah, dan pemuda
gampong melakukan pertemuan untuk memetakan potensi yang ada di gampong.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan program-program berbasis masyarakat
lainnya, selain daur ulang sampah. Dari pertemuan tersebut diperoleh beberapa potensi
yang dapat dikembangkan di Gampong Nusa. Komunitas Al-Hayah, misalnya, anak-anak
yang tergabung dalam komunitas Al-Hayah memiliki kemampuan memainkan permainan
tradisional, tarian tradisional dan musik tradisional seperti Rapa’i Geleng. Kemudian
anak-anak muda dan ibu-ibu yang tergabung dalam NCC, selain meneruskan program
daur ulang sampah, mereka juga memiliki kemampuan lainnya seperti mencari udang di
sungai dan mendaki bukit. Sedangkan ibu-ibu yang tergabung dalam PKK memiliki
kemampuan memasak makanan tradisional, menganyam, dan lainnya. Potensi-potensi
tersebut pada akhirnya menjadi program desa wisata Nusa.

Pada 2015 Gampong Nusa memantapkan diri sebagai desa wisata dan membentuk
Lembaga Pariwisata Nusa (LPN) pada awal 2016. Legalitas kepengurusan LPN disahkan
melalui Surat Keputusan (SK) Keuchik. Sedangkan legalitas desa wisata didasarkan pada

29



Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata Berkelanjutan
Melalui Komitmen Nilai Religius dan Kearifan Lokal

SK Bupati Aceh Besar. Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa Desa
Wisata Nusa berdiri karena dilatarbelakangi oleh gagasan mengenai konsep keberlanjutan
lingkungan yang dibawa oleh NGO. Hal ini menguatkan temuan Steinberg yang
menunjukkan bahwa rekonstruksi dan rehabilitasi yang dilakukan oleh sejumlah NGO
pada saat setelah tsunami Aceh menjadi awal munculnya gagasan mengenai konsep
pembangunan berbasis masyarakat (development-based community) dan konsep
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Deveopment Goals/SDGs) di Indonesia
(Steinberg, 2007). Selain berbasis pada pembangunan lingkungan berkelanjutan,
genealogi Desa Wisata Nusa tidak terlepas dari kearifan lokal yang dimiliki Gampong
Nusa itu sendiri seperti modal sosial masyarakatnya maupun tradisi keislaman yang ketat
dan telah lama dipegang dalam masyarakat Aceh, yang ditunjukkan melalui sejarah
terbentuknya komunitas Al-Hayah.

Gambar 2. Peta Konsep Berdirinya Desa Wisata Nusa berbasis Masyarakat
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DESA WISATA NUSA

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa sejarah berdirinya desa wisata
Nusa dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena yang sangat kompleks. Di satu sisi karena
adanya peristiwa alam, tetapi di sisi yang lain didorong oleh interaksi sosial antara
masyarakat lokal dengan Kketerlibatan NGO. Meskipun demikian, eksistensi dan
konsistensi masyarakat Gampong Nusa untuk memberdayakan masyarakatnya melalui
desa wisata, tidak terlepas dari sikap komitmen untuk menjalankan nilai-nilai religius dan
melestarikan kearifan budaya lokal melalui berbagai bentuk. Untuk mengetahui secara
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lebih mendalam seperti apa bentuk komitmen terhadap nilai religius dan kearifan budaya

lokal maka akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Komitmen terhadap Nilai-Nilai Religius dalam Pengelolaan Pariwisata

Komitmen religius merupakan kesanggupan untuk melaksanakan kewajiban dan
ajaran agama yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku jangka panjang (Febrianingsih
& Merdekasari, 2018). Putnam & Campbhell menjelaskan bahwa komitmen
memengaruhi hubungan sosial, kebersamaan, dan memengaruhi perilaku kolektif
(Putnam & Campbell, 2012). Oleh karena itu, dalam konteks pemberdayaan masyarakat,
komitmen religius perlu diimplementasikan sebagai dasar untuk meningkatkan
perekomonian masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai religius. Komitmen nilai religius
yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Nusa dalam mengelola desa wisata
berkelanjutan meliputi komitmen terhadap aturan berpakaian yang menutup aurat,
komitmen terhadap perilaku bersih, adil, dan ramah. Adapun secara rinci dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Bentuk-Bentuk Komitmen terhadap Nilai Religius dalam Pengelolaan Desa Wisata

No Nilai-Nilai Religius Bentuk Komitmen
1 |Berpakaian Menutup Aurat Membuat kebijakan berpakaian sopan bagi wisatawan
dan Pemisahan Gender dan memisahkan homestay laki-laki dan perempuan

2 |Kebersihan Melakukan Gotong Royong terhadap Kebersihan
Lingkungan dan fasilitas wisata

3 |Keadilan Membagi hasil wisata secara merata dan sesuai
dengan keterlibatannya

4 |Keramahan Melayani wisatawan dengan konsep “datang sebagai
tamu, pulang sebagai saudara”

5 [Menjaga Alam Membuat kebijakan tentang larangan menggunakan
AC pada semua homestay

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis bahwa nilai-nilai religius yang dipegang
teguh oleh masyarakat Gampong Nusa dalam mengelola desa wisata tidak hanya pada
tingkat normatif, melainkan aplikatif. Pertama, komitmen berpakaian menutup aurat.
Dalam konsep normatif, banyak ayat di dalam Alquran yang menjelaskan tentang
keharusan menutup aurat. Misalnya, dalam QS. Al Ahzab: 59, QS. An-Nur: 31, dan QS.
Al-A’raf: 26. Masyarakat Gampong Nusa mengaplikasikan konsep-konsep ini dengan

membuat kebijakan berpakaian sopan dan menutup aurat bagi wisatawan. Semua
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wisatawan yang berkunjung ke Gampong Nusa diwajibkan untuk menutup aurat. Namun,
menutup aurat dalam konteks ini tidak dimaksudkan untuk jilbab, melainkan pakaian
ketat dan vulgar, sehingga wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Desa Wisata
Nusa tidak diwajibkan menggunakan jilbab.

“Cerita Aceh pada dasarnya, kan wisata, (dalam pandangan masyarakat) dalam tanda

kutip itu hal-hal yang kurang baik, pasti pacaran, berduaan. Kan orang melihat di

pinggir laut seperti itu. Tapi Nusa hadir sebagai desa wisata yang mencoba hal-hal

yang dinyatakan tidak baik itu, maksiat itu, kita coba rubah, menjadi yang baik.

Makanya Desa wisata Nusa kan wisata budaya berbasis masyarakat dalam bingkai

syariah. Jadi semua wisatawan yang datang ke Nusa harus berpakaian menutup aurat.

Kita lihat dulu, kalau pakaian mereka ketat dan vulgar, maka kita berikan sarung

ataupun selendang. Misalnya, wisatawan-wisatawan mancanegara banyak yang tidak

menggunakan jilbab, tetapi pakaian mereka tidak ketat dan masih tergolong sopan,
sehingga kita tidak memberikan sarung ataupun selendang (Wawancara dengan

Nurhayati, 2023)”

Kedua, komitmen terhadap nilai kebersihan. Masyarakat Gampong Nusa memiliki
kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. Mereka memiliki kebiasaan untuk menyapu
halaman setiap pagi. Dalam konteks tertentu, mereka melakukan gotong royong untuk
membersihan lingkungan hidup dan fasilitas wisata. Hal ini untuk memberikan
kenyamanan bagi wisatawan. Kebiasaan ini sejalan dengan konsep wisata berkelanjutan
yang memfokuskan pada kelestarian lingkungan hidup. Secara normatif, konsep
kebersihan dan lingkungan terdapat dalam QS. Al-Bagarah: 222, QS. Ar-Rum: 41-42,
dan lainnya. Masyarakat Gampong Nusa memiliki filosofi tersendiri terkait kebersihan.
Menurut mereka “kebersihan di luar mencerminkan kebersihan di dalam™. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep kebersihan bagi masyarakat Gampong Nusa tidak hanya
dimaknai secara normatif, tetapi juga aplikatif.

Filosofi tentang lingkungan ini juga sejalan dengan konsep harmonisasi alam yang
diimplementasikan oleh masyarakat Muslim pengikut Tarekat Qadiriah Wa
Nagsabandiyah. Berdasarkan penelitian Masduki dkk menunjukkan bahwa pengikut
Tarekat Qadiriah Wa Nagsabandiyah sangat peduli terhadap lingkungan. Mereka
meyakini bahwa ajaran agama pada dasarnya mengajarkan umatnya untuk menjaga
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kelestarian alam melalui empat konsep yaitu konsep tentang pohon, sanitasi, air, dan
hutan/kebun (Masduki dkk, 2016).

Gambar 2. Potret Kebersihan di Gampong Nusa

Ketiga, komitmen terhadap nilai keadilan. Komitmen ini ditunjukkan melalui sistem
pembagian hasil dalam pengelolaan desa wisata. Masyarakat Gampong Nusa memiliki
konsep yang dikenal dengan istilah “Na hek, Na hak” yang artinya ada lelah, ada hak.
Pembagian hasil didasarkan pada tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
wisata. Masyarakat yang memiliki keterlibatan lebih banyak, maka berhak mendapatkan
hasil yang lebih banyak. Sistem pembagian hasil yang dilakukan oleh masyarakat
Gampong Nusa dikenal dengan istilah pembagian hasil berbasis ring. Ring 1 adalah
masyarakat yang berkontribusi atau terlibat paling banyak dalam pengelolaan desa wisata
dengan persentase 80%. Sedangkan ring berikutnya disesuaikan dengan kontribusi yang
diberikan oleh masing-masing individu masyarakat ataupun menjadi pemasukan bagi
Lembaga Pariwisata Nusa (LPN) dengan persentase 20%. Adapun ilustrasi mengenai
sistem pembagian hasil berbasis ring dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. llustrasi Sistem Pembagian Hasil Berbasis Ring pada Masyarakat Gampong

Nusa

Ring 1

o Pemilik homestay

o Pelaku/pemain
atraksi wisata
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Selain menggunakan sistem pembagian hasil berbasis ring, nilai keadilan juga
diimplementasikan melalui pengelolaan homestay dengan sistem bergilir. Sebagai
contohnya, dalam pengelolaan 45 homestay di Gampong Nusa diberlakukan sistem
penerimaan wisatawan secara bergilir. Artinya, homestay yang telah mendapatkan tamu
wisatawan dalam satu minggu, maka tidak akan mendapatkan jatah tamu kembali pada
minggu selanjutnya. Jatah tamu akan diberikan kepada homestay lainnya yang belum
mendapatkan tamu pada minggu tersebut. Sampai di sini, sistem gotong royong menjadi
salah satu indikator yang dapat membangun kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan
desa wisata. Menurut Coleman bahwa kepercayaan menjadi modal penting dalam
melakukan tindakan kolektif, karena kepercayaan itu muncul setelah seseorang
mempertimbangkan secara rasional untuk ikut serta dalam tindakan kolektif (Hauberer,
2011). Hal ini menunjukkan bahwa ketika masyarakat percaya atas pengelolaan desa
wisata, maka secara otomatis mereka akan melibatkan diri dalam aktivitas pemberdayaan
tersebut.

Meskipun demikian, menurut penulis bahwa sistem bergilir dalam pengelolaan
homestay ini melupakan aspek dominasi pemilik modal. Masyarakat yang memiliki
modal besar dapat mendirikan homestay lebih dari satu, sehingga pada saat yang sama,
mereka memiliki peluang giliran yang lebih besar. Ihwal ini menjadi konsekuensi dari
sistem pembagian hasil berbasis ring, artinya siapa pihak yang paling banyak
berkontribusi, termasuk berkontribusi dalam penyediaan layanan homestay, maka dia
yang akan mendapatkan bagian hasil yang lebih besar. Meskipun demikian, komitmen ini
mendorong masyarakat untuk secara bersama-sama terlibat dalam pengelolaan desa
wisata, sehingga pada gilirannya menjadi modal sosial bagi mereka. Menurut Coleman
bahwa salah satu bentuk modal sosial yaitu kepercayaan (Hauberer, 2011). Artinya
dengan kepercayaan yang terbangun di masyarakat, maka secara tidak langsung
mendorong masyarakat untuk terlibat dalam pengeolaan desa wisata.

Keempat, komitmen terhadap nilai keramahan. Masyarakat Gampong Nusa memiliki
komitmen untuk menjaga hubungan sosial dengan wisatawan. Komitmen ini disimbol
dengan semboyan ‘“datang sebagai tamu, pulang sebagai saudara”. Sikap ramah ini
ditunjukkan oleh masyarakat Gampong Nusa terhadap tamu atau wisatawan yang datang
ke Gampong Nusa. Selain itu, sikap ramah ini juga didukung dengan konsep homestay

atau penginapan wisatawan yang menyatu dengan rumah warga, sehingga interaksi sosial
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antara masyarakat dengan wisatawan semakin kuat. Dalam sebuah buku tamu di salah
satu homestay, penulis menemukan kesan wisatawan terhadap keramahan masyarakat
Gampong Nusa sebagai berikut:

“Ibu dan bapak sangat baik, ramah. Masakan ibu sangat enak, kami selalu kenyang.

Rumah ibu sangat bersih, rapi, dan nyaman. Untuk pengalaman yang sangat

memuaskan. Kami ingin berlama-lama di sini (Wisatawan 1, 2023).”

“Kami sangat puas atas pelayanan yang dilakukan oleh pengelola homestay. Kesan

(kami) luar biasa, ramah tamah, bersih, dan makanan enak (Wisatawan 2, 2023).

Kelima, komitmen menjaga alam. Dalam konsep Islam, perintah untuk menjaga alam
dan melestarikan lingkungan hidup telah terdapat dalam QS. Ar-Rum: 41-42. Konsep ini
diimplementasikan oleh masyarakat Gampong Nusa melalui pengelolaan homestay yang
tidak menggunakan AC. Semua masyarakat yang memiliki homestay dilarang untuk
menggunakan AC. Hal ini bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dari
penggunaan AC dan mempertahankan konsep wisata pedesaan. Wawancara penulis
dengan Kepala Desa, Yasin, mengatakan bahwa meskipun pemilik homestay mampu
memakai AC, tetap saja tidak diperbolehkan, karena hal ini telah menjadi komitmen
bersama dalam pengelolaan desa wisata.

“Kami (masyarakat Gampong Nusa) telah berkomitmen bahwa AC tidak boleh

digunakan di homestay. Selain tujuannya untuk menjaga lingkungan, juga

mempertahankan nuansa desa ya. Nusa inikan wisata berbasis pedesaan, jadi kita
pertahankan menggunakan kipas angin. Sehingga di semua homestay, kita tidak

gunakan AC (Wawancara dengan Yasin, 2023).”

Bentuk-bentuk komitmen terhadap kelima nilai religius tersebut menjadi modal sosial
bagi masyarakat Gampong Nusa dalam memberdayakan masyarakat melalui pariwisata
berkelanjutan. Hal ini karena nilai-nilai religius tersebut tidak hanya dipahami secara
normatif oleh masyarakat Gampong Nusa, tetapi juga diaplikasikan melalui berbagai
konteks dalam pengelolaan desa wisata. Komitmen ini telah membawa kebaikan bersama
bagi masyarakat Gampong Nusa atau dalam istilah Coleman disebut public good
(Hauberer, 2011). Komitmen nilai religius seperti ini sangat penting diimplementasikan
dalam pengelolaan wisata terutama pada daerah-daerah yang secara ketat menerapkan
nilai-nilai syariat Islam. Dengan demikian, masyarakat sekitar dapat diberdayakan secara

ekonomi dan sosial melalui pengelolaan desa wisata berkelanjutan.
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Komitmen terhadap Kearifan Budaya Lokal dalam Pengelolaan Pariwisata

Pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata berkelanjutan tidak terlepas dari
komitmen masyarakat terhadap nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini karena kearifan lokal
dapat menjadi salah satu modal penting untuk mengembangkan pariwisata (Ahdiati,
2020; Komariah et al., 2018; Ohorella & Prihantoro, 2021). Masyarakat Gampong Nusa
memiliki komitmen untuk melestarikan kebudayaan lokal. Budaya-budaya tersebut
menjadi modal untuk mengembangkan pariwisata berkelanjutan. Adapun secara rinci
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Bentuk-Bentuk Komitmen terhadap Kearifan Budaya Lokal dalam Pengelolaan Desa

Wisata Nusa

No Kearifan Budaya Lokal Bentuk Komitmen

1 Tarian dan Musik Tradisional |Membuat paket wisata “Rapa’i Geleng”

2 |Kenduri Gampong Melakukan Kenduri Gampong “Peutron Bijeh” dan
“Tabue Bijeh”

3 |Masakan Tradisional Mempromosikan kuliner Aceh

4 Permainan TradiSionaI Permainan Cingkrek Bruek

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis bahwa nilai-nilai kearifan budaya lokal yang
dilestarikan oleh masyarakat Gampong Nusa untuk memberdayakan masyarakat melalui
pariwisata berkelanjutan mencakup empat bentuk kearifan budaya lokal yaitu: Pertama,
komitmen terhadap tarian tradisional. Masyarakat Gampong Nusa membuat paket wisata
berupa atraksi tarian dan musik tradisional “Rapa’i Geleng”. Tarian dan musik ini
merupakan bentuk kearifan masyarakat lokal yang memadukan alat musik tradisional,
syair dan gerakan tubuh. Tarian ini dilakukan oleh anak-anak dan remaja Gampong Nusa.
Tarian ini ditampilkan kepada wisatawan yang mengambil paket wisata tarian dan music
tradisional. Tujuannya adalah untuk memberikan pengetahuan kepada wisatawan
mengenai tradisi kebudayaan lokal di Gampong Nusa. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan desa wisata melintasi berbagai generasi, baik
anak-anak, remaja maupun kalangan dewasa.

Tarian dan musik tradisional “Rapa’i Geleng” dimainkan oleh anak-anak dan remaja
gampong yang tergabung dalam Komunitas Al-Hayah. Komunitas ini merupakan
komunitas pengajian anak-anak dan remaja yang berbasis di Meunasah atau Musala.

Komunitas ini fokus pada pembelajaran igra dan Alquran. Namun, pada
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perkembangannya, aktivitas mereka tidak hanya terkait pembelajaran Alquran saja, tetapi
juga dalam bentuk kreativitas lainnya seperti tarian dan musik tradisional Aceh. Potensi
ini yang dimanfaatkan oleh masyarakat Gampong Nusa untuk memperkuat bentuk atraksi
tradisional di Desa Wisata Nusa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pemanfaatan
potensi kearifan budaya lokal ini tidak dapat dilepaskan dari aktivitas religius masyarakat
Gampong Nusa

Kedua, komitmen untuk melakukan kenduri gampong. Masyarakat Gampong Nusa
juga memiliki komitmen untuk melestarikan kearifan budaya lokal dalam bentuk kenduri
gampong. Kenduri gampong juga dikenal dengan istilah doa bersama untuk memohon
rezeki dan keselamatan. Salah satu kenduri gampong yang masih dilestarikan oleh
masyarakat Gampong Nusa yaitu Kenduri “Peutron Bijeh” dan “Tabue Bijeh”. Istilah
peutron bijeh diartikan sebagai biji padi yang direndam untuk menjadi bibit. Pada saat
Kenduri Peutron Bijeh, masyarakat petani di Gampong Nusa memasak ketan dan dibawa
ke Meunasah. Kemudian ketan tersebut dimakan secara bersama-sama dengan
masyarakat yang hadir dan dilakukan doa bersama. Setelah biji padi yang direndam mulai
tumbuh, masyarakat melakukan kenduri kembali yang disebut Kenduri “Tabue Bijeh”
yaitu kenduri penyemaian biji padi ke sawah.

“Kami di sini ada kenduri yang dikenal dengan Kenduri Peutron Bijeh. Jadi petani-

petani di sini memasak ketan kemudian di bawa ke Meunasah. Kemudian ketan

tersebut dimakan bersama-sama dengan masyarakat yang hadir. Kemudian ada doa
bersama juga. Setelah biji padi mulai tumbuh, ada lagi kenduri yang dikenal Kenduri

‘Tabue Bijeh’ yaitu kenduri untuk menyemai biji padi ke sawah. Dari kegiatan-

kegiatan seperti inilah kekerabatan dan kekompakkan masyarakat terbangun. Sehingga

kalua masyarakat sudah kompak, untuk mengelola desa wisata pun menjadi lebih

mudah (Wawancara dengan Nurhayati, 2023).”

Tujuan diadakannya kenduri tersebut adalah memohon doa kepada Allah SWT agar
biji padi yang ditanam dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pada saat musim
kenduri tersebut wisatawan dapat melihat secara langsung. Di samping itu, melalui
aktivitas kenduri-kenduri tersebut, hubungan sosial masyarakat semakin kuat satu sama
lain, sehingga menjadi modal sosial bagi mereka untuk mengelola desa wisata

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen terhadap kearifan budaya lokal
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tidak hanya memberikan peluang pemberdayaan masyarakat, tetapi juga memperkuat
modal sosial masyarakat di sisi yang lain.

Ketiga, komitmen untuk melestarikan masakan tradisional. Masyarakat Gampong
Nusa memiliki komitmen untuk menjaga dan mengenalkan masakan tradisional kepada
wisatawan. Komitmen ini ditunjukkan dengan adanya paket wisata masakan tradisional.
Dalam paket ini, wisatawan tidak hanya disuguhkan dengan berbagai masakan khas
masyarakat lokal seperti cicah udeung, kue apam, aso kaya, dan kuah keurenyai, tetapi
juga diajarkan cara memasaknya. Ini yang dikenal dengan paket wisata cooking class
(kelas memasak). Paket ini memposisikan wisatawan tidak hanya sebagai penonton dan
penikmat, melainkan sebagai pemeran (role play). Kemudian paket ini memberdayakan
perempuan-perempuan gampong yang memiliki keahlian dalam memasak. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen terhadap kelestarian masakan tradisional berdampak pada
berbagai aspek seperti budaya, pemberdayaan masyarakat, dan pengetahuan serta
pengalaman wisatawan.

Keempat, komitmen untuk melestarikan permainan tradisional. Komitmen masyarakat
dalam bentuk pelestarian permainan tradisional ini sama seperti pelestarian terkait
masakan tradisional. Masyarakat Gampong Nusa menyediakan paket wisata terkait
permainan tradisional (traditional games). Permainan tradisional yang ditawarkan kepada
wisatawan seperti Cingkrek Bruek. Cingkrek Bruek adalah permainan tradisional yang
memperagakan aktvitas berjalan menggunakan tempurung kelapa yang dibalik.
Permainan ini diperagakan oleh anak-anak Gampong Nusa kepada wisatawan. Permainan
ini memberikan pengalaman bagi wisatawan terhadap permainan-permainan masa lalu.
Dengan demikian, komitmen terhadap pelestarian permainan tradisional ini tidak hanya
dipahami sebagai bentuk permainan tradisional semata, tetapi juga menunjukkan
pemberdayaan masyarakat lintas generasi. Dalam konteks ini pemberdayaan masyarakat
juga dilakukan pada kalangan anak-anak. Anak-anak tidak diposisikan sebagai subjek
pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang mampu meningkatkan kemandirian ekonomi.

Bentuk-bentuk komitmen terhadap keempat aspek kearifan budaya lokal tersebut
menjadi modal sosial bagi masyarakat Gampong Nusa dalam memberdayakan
masyarakat melalui pariwisata berkelanjutan. Hal ini karena bentuk-bentuk kearifan lokal
tidak dipahami sebagai artefak sejarah yang bersifat “diam”, melainkan sebagai artefak

atau produk sejarah “bergerak” yang mampu meningkatkam ekonomi masyarakat. Modal
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sosial diartikan sebagai kumpulan sumber daya aktual atau potensial yang terkait dengan
kepemilikan jaringan dalam suatu anggota kelompok. Coleman menjelaskan bahwa
modal sosial bukanlah aset individu, melainkan investasi kolektif yang digunakan untuk
kepentingan kolektif (Hauberer, 2011). Disinilah dituntut kemampuan masyarakat untuk
menggali potensi yang ada di sekitarnya untuk memberdayakan masyarakat itu sendiri.
Dengan demikian, konsep pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan
sangat tergantung dengan kemampuan masyarakat dalam mencari modal pariwisata yang
ada di sekelilingnya.

Kearifan lokal sebagai sumber potensi pengelolaan wisata dalam konteks penelitian
lain juga diartikan dalam bentuk potensi wilayah dan infrastruktur yang dimiliki oleh desa
tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Maulina, dkk (2022), misalnya, mereka
menjelaskan bahwa potensi wilayah seperti posisi geografis, wilayah, dan infrastruktur
penunjang yang dimiliki oleh Desa Wisata Pandanrejo menjadi modal penting bagi
masyarakat lokal untuk mendirikan Desapreneur (Maulina, dkk, 2016).

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kondisi geografis yang dimiliki oleh suatu
desa seperti kondisi tanah, air, dan tumbuhan dapat menjadi modal ekologi bagi
pengelolaan desa wisata. Hal ini telah ditunjukkan dalam penelitian Triantoro dkk yang
menjelaskan tentang bagaimana Desa Wisata Nusa di Aceh memanfaatkan modal ekologi
untuk mengelola desa wisata (Triantoro, dkk, 2023).

Hal di atas menunjukkan bahwa komitmen masyarakat yang berbasis pada nilai
kearifan lokal untuk mengelola desa wisata tidak terbatas pada komitmen terhadap nilai-
nilai budaya, tetapi juga komitmen untuk memanfaatkan kearifan lokal yang berbentuk
fisik seperti kondisi geografis dan infrastruktur yang dimiliki oleh desa tertentu.

Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Gampong Nusa telah berkomitmen

untuk mengimplementasikan nilai-nilai  religius dan kearifan lokal dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata. Komitmen terhadap
nilai-nilai religius diimplementasikan dalam bentuk kebijakan menutup aurat dan
pemisahan gender, kebersihan, keadilan, keramahan dan aktivitas menjaga dan
melestarikan alam. Kebijakan menutup aurat dan pemisahan gender tertuang dalam
aturan berpakaian bagi wisatawan yang berkunjung ke Gampong Nusa, sedangkan

pemisahan gender diberlakukan melalui pengelolaan homestay. Nilai kebersihan
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diimplementasikan melalui kegiatan gotong royong. Nilai keadilan diimplementasikan
melalui sistem pembagian hasil atas pengelolaan desa wisata. Nilai keramahan
diimplementasikan melalui hubungan sosial yang baik antara masyarakat lokal dengan
wisatawan. Komitmen terhadap kelestarian alam diimplementasikan melalui kebijakan
larangan menggunakan AC pada semua homestay.

Komitmen terhadap kearifan lokal diimplementasikan melalui atraksi tarian dan musik
tradisional, kenduri gampong, masakan tradisional, dan permainan tradisional. Atraksi
tarian dan musik tradisional diimplementasikan melalui penampilan “Rapa’i Geleng”.
Kenduri Gampong diimplementasikan melalui Kenduri Peutron Bijeh dan Tabue Bijeh.
Masakan tradisional diimplementasikan melalui paket cooking class. Sedangkan
permainan tradisional diimplementasikan dalam bentuk Permainan Cingkrek Bruek.
Melalui dua bentuk komitmen ini masyarakat Gampong Nusa mampu meningkatkan
ekonomi melalui sektor pariwisata. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa dalam
pengelolaan pariwisata di Aceh, komitmen terhadap kedua hal tersebut sangat penting
dilakukan dalam konteks pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya berfokus pada satu lokasi, yaitu Gampong Nusa, sehingga temuan
yang diperoleh belum dapat digeneralisasi untuk seluruh desa wisata di Aceh yang
memiliki karakter sosial, budaya, dan religius yang berbeda. Kedua, penelitian ini lebih
menekankan pada aspek deskriptif mengenai implementasi nilai religius dan kearifan
lokal, tanpa melakukan analisis mendalam terhadap faktor-faktor eksternal seperti
dukungan kebijakan pemerintah daerah, kondisi infrastruktur, dan dinamika pasar wisata
yang turut memengaruhi keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Keterbatasan-
keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan studi

komparatif antar-desa wisata dan peran aktor eksternal dalam pengelolaan desa wisata.
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